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ABSTRACT 

 

Anopheles sp. larvae survey is an annual routine activity carried out to support the 

malaria elimination program but does not include measurements of pH and water 

temperature of the habitat. The purpose of this study is to analyze the relationship 

between pH and water temperature with the density of Anopheles sp. larvae. The 

independent variables in this study are pH and water temperature while the 

dependent variable is the density of Anopheles sp. larvae. The research hypothesis 

is accepted if there is a relationship between pH and water temperature with the 

density of Anopheles sp. mosquito larvae. The study used a quantitative descriptive 

method with simple regression analysis on 40 samples using survey data collection 

and measurement techniques. The results of the analysis are the p-value of water 

pH (0,44256) and the p-value of water temperature (0,69247). The conclusion of 

the study is that there is no relationship between pH and water temperature with the 

density of Anopheles sp. larvae. For the Community Health Center to carry out 

chemical control and the community to carry out physical control. Further research 

should be conducted on the variables of water depth, salinity, water turbidity, habitat 

area, and rainfall. 
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ABSTRAK 

 
Survei jentik Anopheles sp merupakan kegiatan rutin tahunan yang dilakukan untuk 

mendukung program eliminasi malaria namun tidak disertakan pengukuran pH dan 

suhu air habitat.  Tujuan penelitian yaitu menganalisis hubungan pH dan suhu air 

dengan kepadatan jentik Anopheles sp. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pH 

dan suhu air sedangkan variabel terikat yaitu kepadatan jentik Anopheles sp. 

Hipotesis penelitian diterima apabila ada hubungan antara pH dan suhu air dengan 

kepadatan jentik nyamuk Anopheles sp. Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan analisis regresi sederhana pada 40 sampel menggunakan teknik 

pengumpulan data survei dan pengukuran. Hasil analisis yaitu p-value pH air 

(0,44256) dan p-value suhu air (0,69247). Simpulan penelitian adalah tidak terdapat 

hubungan antara pH dan suhu air dengan kepadatan jentik Anopheles sp. Bagi 

Puskesmas agar melakukan pengendalian kimia dan masyarakat melakukan 

pengendalian fisik. Agar dilakuakan penelitian selanjutnya pada variabel 

kedalaman air, salinitas, kekeruhan air, luas habitat, dan curah hujan. 

 

Kata kunci: pH, suhu, kepadatan, jentik, Anopheles 
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Oleh: Yosef Gregorius Kosat (P07133225074) 

Malaria adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit (protozoa) dari genus  

plasmodium, yang hidup dan berkembang biak dalam sel darah merah manusia. 

Penyakit ini secara alamiah ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles betina. 

Pencegahan terhadap nyamuk Anopheles dengan cara sederhana dapat dilakukan 

oleh semua lapisan masyarakat. Salah satu kegiatan penanggulangan malaria 

dilaksanakan melalui pengendalian faktor risiko. 

Faktor risiko yang mempengaruhi terjadinya penularan malaria adalah vektor 

malaria dan lingkungan tempat perindukannya, serta kebiasaan (perilaku) 

masyarakat yang memungkinkan terjadinya penularan malaria. Kegiatan 

pengendalian faktor risiko dilakukan sesuai tahapan program eliminasi malaria. 

Eliminasi malaria adalah pemutusan rantai penularan malaria setempat pada 

manusia di wilayah tertentu yang merupakan kesepakatan global dalam pertemuan 

World Health Assembly (WHA) ke 68 di Genewa tahun 2015. Kegiatan 

pengendalian faktor risiko yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Manamas 

Kabupaten Timor Tengah Utara yaitu surveilans vektor dan upaya pengendalian 

vektor. 

Surveilans vektor secara berkala di wilayah reseptif, terutama survei jentik 

dilakukan untuk mengetahui fluktuasi bulanan sebagai dasar untuk pelaksanaan anti 

jentik. Survei dilakukan secara sentinel pada daerah pantai, persawahan, 

perbukitan, hutan, dan perkebunan. Sedangkan upaya pengendalian vektor terutama 

jentik nyamuk pada daerah reseptif adalah dengan tindakan anti jentik (biological 

control) dan penggunaan larvasida. Wilayah kerja Puskesmas Manamas Kabupaten 

Timor Tengah Utara merupakan daerah perbukitan, hutan dan perkebunan. 

 

 



 

 

Survei jentik nyamuk Anopheles sp merupakan kegiatan rutin setiap tahun 

yang dilakukan di Puskesmas Manamas untuk mendukung program eliminasi 

malaria. Jumlah habitat nyamuk Anopheles sp yang disurvei tahun 2023 sebanyak 

57 dengan jumlah 16 habitat positif (28%). Jumlah habitat nyamuk Anopheles sp 

yang disurvei tahun 2024 sebanyak 82 dengan jumlah 30 habitat positif (36%). 

Jumlah habitat nyamuk Anopheles sp yang disurvei tahun 2025 sebanyak 34 dengan 

jumlah 16 habitat positif (47%). Pelaksanaan survei habitat nyamuk Anopheles sp 

tidak disertakan dengan pengukuran pH dan suhu air.  

Malaria impor merupakan kasus kejadian penyakit malaria yang 

penularannya terjadi karena adanya masyarakat yang datang atau masuk dari daerah 

endemis. Masyarakat dalam wilayah kerja Puskesmas Manamas memiliki banyak 

keluarga yang merantau di wilayah Papua secara keseluruhan. Kondisi tersebut 

menjadi ancaman tersembunyi, karena kategori reseptif wilayah Puskesmas 

Manamas. Keluarga yang datang dari wilayah endemis maka dapat meningkatkan 

risiko munculnya kasus sekunder karena sistem pengawasan yang tidak diantisipasi 

dengan strategi yang tepat. Beberapa kelompok populasi memiliki risiko lebih 

tinggi tertular malaria, dan mengembangkan penyakit parah, dibandingkan 

kelompok populasi lainnya. Kelompok ini mencakup bayi, anak di bawah usia lima 

tahun, wanita hamil dan pasien HIV/AIDS, serta migran yang tidak memiliki 

imunitas, masyarakat yang berpindah-pindah dan wisatawan. 

Lingkungan adalah lingkungan tempat tinggal manusia dan nyamuk yang 

berpengaruh besar terhadap kejadian malaria di suatu daerah. Kondisi lingkungan 

sesuai dengan tempat perindukan, maka nyamuk akan berkembangbiak dengan 

cepat. Tingkat penularan malaria dipengaruhi beberapa faktor biologi dan iklim, 

yang menyebabkan fluktuasi pada lama dan intensitas penularan malaria pada tahun 

yang sama atau di antara tahun yang berbeda. Suhu lingkungan sangat berpengaruh 

terhadap kecepatan perkembangbiakan plasmodium dalam tubuh nyamuk. Hal ini 

menjadi bukti, penyebab intensitas penularan malaria paling tinggi menjelang 

musim penghujan berkaitan dengan peningkatan populasi nyamuk. 

 

 



 

 

Data hasil olah pada aplikasi Sistem Informasi Surveilans dan Pengendalian 

Vektor (Silantor) tahun 2023 sampai dengan tahun 2025 menunjukkan bahwa 

wilayah kerja Puskesmas Manamas tergolong kategori berisiko atau reseptif. 

Daerah reseptif adalah wilayah yang memiliki vektor malaria dengan kepadatan 

tinggi dan terdapat faktor lingkungan serta iklim yang menunjang terjadinya 

penularan malaria. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa wilayah kerja 

Puskesmas Manamas masih berpotensi dan berisiko terjadinya penularan penyakit 

malaria impor. 

Salah satu penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa karakteristik fisik, 

kimia dan biologi perindukan jentik nyamuk Anopheles sp mempengaruhi densitas/ 

keberadaan jentik Anopheles sp. Faktor-faktor yang memiliki hubungan dengan 

densitas/ keberadaan larva Anopheles sp yaitu suhu air, derajat keasaman air/ pH 

air, kekeruhan air, salinitas air, dan keberadaan tumbuhan air. Suhu air merupakan 

salah satu faktor lingkungan fisik yang sangat memberikan kontribusi besar 

terhadap perkembangbiakan larva. Hasil analisis pengukuran suhu air keberadaan 

larva Anopheles spp. dengan nilai p value ≤ 0,05, suhu air (p= 0,021, r - 0,780). 

Suhu optimum untuk perkembangan nyamuk berkisar 20-30⁰C dan pertumbuhan 

akan berhenti jika suhu kurang dari 10⁰C atau lebih dari 40⁰C. 

Penelitian lain dengan 12 tempat pengambilan sampel menunjukkan bahwa 

rata-rata derajat keasaman (pH air) yaitu 7,67 dan rata-rata suhu air yaitu 28,250C. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa pH berkorelasi negatif terhadap 

kepadatan dengan nilai korelasi (r) adalah -0,622 yang berarti semakin rendah nilai 

pH maka semakin tinggi kepadatan larvanya. Hasil analisis korelasi menunjukkan 

bahwa suhu berkorelasi negatif terhadap kepadatan dengan nilai korelasi (r) adalah 

-0,655 yang berarti semakin rendah suhu maka semakin tinggi kepadatan larva di 

tempat perindukan. 

Agen sebagai penyebab infeksi yang dapat dibawah oleh perantau, manusia 

sebagai pejamu, dan faktor lingkungan di wilayah kerja Puskesmas Manamas yang 

mendukung serta penelitian terdahulu menjadi dasar penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian. Puskesmas Manamas terletak di Kecamatan Naibenu yang 

memiliki empat desa yaitu Desa Manamas, Desa Benus, Desa Bakitolas dan Desa 

Sunsea. Desa Manamas terdiri dari lima dusun, lima RW dan 13 RT. Desa Benus 



 

 

terdiri dari dua dusun, dua RW dan enam RT. Desa Bakitolas terdiri dari enam 

dusun, enam RW dan 14 RT. Desa Sunsea terdiri dari enam dusun, enam RW dan 

12 RT. 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui hubungan pH air dan 

suhu air dengan kepadatan jentik nyamuk Anopheles sp di wilayah kerja Puskesmas 

Manamas Kabupaten Timor Tengah Utara tahun 2026. Sedangkan secara khusus 

bertujuan untuk mengetahui pH air habitat jentik nyamuk Anopheles sp, mengetahui 

suhu air habitat jentik nyamuk Anopheles sp, mengetahui kepadatan jentik nyamuk 

Anopheles sp, dan menganalisis hubungan antara pH dan suhu air dengan kepadatan 

jentik nyamuk Anopheles. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

dengan analisis regresi hubungan pH dan suhu air terhadap kepadatan jentik 

nyamuk Anopheles sp. 

Penelitian dilaksanakan pada empat desa wilayah kerja Puskesmas Manamas 

sejak tanggal 13 april sampai dengan 30 mei 2026 pada 40 sampel habitat yang 

ditemukan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik survei 

kepadatan jentik dan pengukuran pH dan suhu air. Data dikumpulkan menggunakan 

aplikasi epicollect5 secara offline kemudian diupload secara online selanjutnya 

diolah dan dianalisis regresi OLS (Ordinary Least Squares) secara sederhana 

mengenai hubungan pH dan suhu air (variabel bebas) dengan kepadatan jentik 

Anopheles sp (variabel terikat). 

Hasil penelitian ini yaitu rata-rata pH air habitat jentik nyamuk Anopheles sp 

7,6 dengan pH terendah 6,8 dan pH tertinggi 9,6. Rata-rata suhu air habitat jentik 

nyamuk Anopheles sp 26,70C dengan suhu terendah 240C dan suhu tertinggi 320C. 

Rata-rata kepadatan jentik nyamuk Anopheles sp 0,6 (1 ekor/cidukan) dengan 

kepadatan terendah 0,1 (0 ekor/cidukan) dan kepadatan teringgi 10 ekor/cidukan. 

Hasil uji statistik regresi sederhana yaitu probability (p-value) pengaruh pH air 

terhadap kepadatan jentik nyamuk Anopheles sp yaitu 0,44256 (p>0,05) dan 

pengaruh suhu air terhadap kepadatan jentik nyamuk Anopheles sp yaitu 0,69247 

(p>0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) diterima atau 

tidak ada hubungan signifikan antara pH dan suhu air dengan kepadatan jentik 

nyamuk Anopheles sp di wilayah kerja Puskesmas Manamas tahun 2026. 



 

 

Saran dari penelitian ini bagi Puskesmas Manamas yaitu melakukan survei 

jentik nyamuk Anopheles sp sekaligus melakukan pengendalian biologis, fisik, dan 

kimia secara rutin, berkala, konsisten dan melaksanakan kegiatan penyuluhan 

kepada masyarakat tentang pengelolaan lingkungan dan pemberantasan tempat 

perindukan. Bagi masyarakat agar memperbaiki sistem drainase, menimbun 

cekungan tanah, mengatur tata air pada sawah tadah hujan, serta memperbaiki 

permukaan jalan yang berlubang, menimbun bekas pijakan ternak. Bagi peneliti 

selanjutnya agar melakukan penelitian pada variabel kedalaman air, salinitas, 

kekeruhan air, luas habitat, dan curah hujan. 
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